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ABSTRAK 

 

Basar Wiranto. Keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) Terestrial di 

Kawasan kebun teh Ciliwung Telaga Warna Puncak Bogor Jawa Barat. Skripsi. 

Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keanekaragaman Tumbuhan 

Paku (Pteridophyta) Terestrial di Kawasan Kebun Teh Ciliwung Telaga Warna 

Puncak Bogor Jawa Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 

teknik kuadrat. Individu yang dijumpai diidentifikasi berdasarkan kenampakan 

morfologi akar, batang, daun dan bentuk sorus pada tumbuhan paku. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei - Juli 2019 di kawasan Kebun Teh Ciliwung Puncak 

Telaga Warna.  

Hasil penelitian di jumpai 18 jenis tumbuhan paku pada kawasan Kebun 

Teh Ciliwung Telaga Warna Puncak yaitu Angiopteri evecta, Asplenium nidus, 

Blechnum orientale, Christella dentata, Cyathea contaminans, Cyathea 

junghuhniana, Dicranopteris linearis, Diplazium sp, Gleichenia laevigata, 

Goniophlebium verrucosum, Histiopteris incisa, Lycopodiella cernua, Microlepia 

sp, Nephrolepis cordifolia, Nephrolepis davallioides, Odontosoria chinensis, 

Pteris longgipinnula, Selaginella sp. Berdasarkan Indeks Nilai Penting diperoleh 

3 spesies dengan INP tertinggi berturut-turut yaitu Selaginella sp 92,98%, 

Christella dentata 76,78%, Cyathea junghuhniana 61,60%, dan INP terendah 

yaitu pada spesies Lycopodiella cernua 1,15%,  Histiopteris incisa 1,40%, dan 

berdasarkan indeks Shannon Wiener tingkat keanekaragaman jenis tumbuhan 

paku di kawasan kebun teh Ciliwung termasuk dalam kategori sedang dengan 

nilai 1,425. 

 

Kata kunci: Pteridophyta, Nilai Kepentingan, Keanekaragaman.  
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ABSTRACT 

 

Basar Wiranto. Diversity of terrestrial ferns (Pteridophytes) in the Ciliwung 

Telaga Warna Puncak Bogor tea estate in West Java. Thesis. Jakarta: Faculty of 

Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University Dr. Hamka, 

2019. 

This research aims to study the diversity of ferns (Pteridophyta) in the 

Ciliwung Telaga Warna Tea Plantation Land, Bogor, West Java. This type of 

research is quantitative descriptive with quadratic techniques. Individuals were 

found based on the appearance of the morphology of roots, stems, leaves and 

shape of sorus in nail plants. This research was conducted in May - July 2019 in 

the Ciliwung Tea Plantation Peak at Telaga Warna. 

The results of this study were found in 18 types of research in the Ciliwung 

Telaga Tea Peak area. Angiopteri evecta, Asplenium nidus, Blechnum orientale, 

Christella dentata, Cyathea Contaminant, Cyathea junghuhniana, Dicranopteris 

linearis, Diplazium sp, Gleichenia laevigata, Gellaverphorua Lycophora, 

Goniverphorua Lycio Nephrolepis cordifolia, Nephrolepis davallioides, 

Odontosoria chinensis, Pteris longgipinnula, Selaginella sp. Based on the 

Importance Value Index obtained 3 species with the highest INP collected, namely 

Selaginella sp 92.98%, Christella dentata 76.78%, Cyathea junghuhniana 

61.60%, and the lowest INP in Lycopodiella cernua species 1.15%, Histiopteris 

incisa 1 , 40%, and based on Shannon Wiener's index of the top level of fern 

species in the Ciliwung tea plantation area included in the medium category with 

a value of 1.425. 

 

 

Keywords: Pteridophyta, Value of Interest, Diversity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi, salah satunya yaitu tumbuhan paku. 

Tumbuhan paku merupakan kormophyta berspora yang hidup dimana 

saja (kosmopolitan), kelimpahan dan penyebaran tumbuhan paku sangat 

tinggi terutama di daerah tropis, khususnya tumbuhan paku Cyathea Sp 

mempunyai peranan yang sangat besar bagi keseimbangan ekosistem 

hutan antara lain sebagai pencegah erosi (Elsifa, Arisandy, & Harmoko, 

2019). Total tumbuhan paku yang diketahui di hutan hujan tropis dan 

daerah pegunungan (Astuti, Murningsih, & Jumari, 2017; Loveless, 

1989). 

Tumbuhan paku dapat dibedakan menjadi dua bagian utama yaitu 

organ vegetatif yang terdiri atas akar, batang, rimpang, dan daun, 

sedangkan organ generatif terdiri atas spora, sporangium, anteridium, dan 

arkegonium. Sporangium tumbuhan paku umumnya berada di bagian 

bawah daun serta membentuk gugusan berwarna hitam atau coklat, 

gugusan sporangium ini di kenal sebagai sorus. Letak sorus terhadap 

tulang daun merupakan merupakan sifat yang sangat penting dalam 

klasifikasi tumbuhan paku (Arini & Kinho, 2012). Divisi Pteridophyta 

dapat dikelompokkan kedalam empat kelas yaitu Psilophytinae, 

Lycopodiinae, Equisetinae, dan Filicinae, dan tumbuhan paku-pakuan 
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dapat dibagi ke dalam 11 famili yaitu Salviniaceae, Marsileaceae, 

Equisetaceae, Selaginellaceae, Lycopodiaceae, Ophioglossaceae, 

Schizaeaceae, Gleicheniaceae, Cyatheaceae, Ceratopteridaceae, dan 

Polypodiaceae (Gembong, 1991; Steenis, 2008). 

Habitat tumbuhan paku dapat ditemukan di terestrial kawasan 

terbuka contohnya pada paku (Blechnum orientale) dan (Pityrogramma) 

yang hidup secara sendiri, paku yang hidup secara bergerombolan 

contohnya (Dicranopteris linearis), di terestrial  terlindung (Gleichenia), 

(Dicranopteris), (Neprolepis), dan memanjat contohnya pada paku 

(Bolbitis heteroclite), epifit kawasan terlindung contohnya 

(Antrophyum), epifit kawasan terbuka contohnya (Asplenium nidus), 

(Drynaria), (Platycerium), di bebatuan dan pinggir sungai contohnya 

(Dipteris lobbiana), (Lindsaya lucida), (Pyrrosia perangianum), dan di 

air contohnya (Acrostichum aureum), (Ceratopteris thalictroides) (Bidin, 

1986). 

Tumbuhan paku mempunyai banyak manfaat bagi manusia 

meskipun tidak mempunyai bunga, akan tetapi mempunyai daun-daun 

yang beranekaragam dan tidak kalah cantiknya dengan tumbuhan 

berbunga. Keindahan daun dan sorusnya telah banyak menarik perhatian 

pencinta tanaman hias sehingga tumbuhan paku banyak dicari. Manfaat 

tumbuhan paku antara lain: sebagai obat penyubur rambut,obat 

tradisional dan sebagai tanaman hias contohnya Asplenium nidus, sebagai 

obat luka dan tanaman hias contohnya Goniophlebium verrucosum 
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(Nasution, Nasution, & Kardhinata, 2018), pewarna alami contohnya 

Odontosoria chinensis,(Efendi, Hapitasari, Rustandi, & Supriyatna, 

2016) pembuatan tiang rumah dan sebagai tanaman hias Cyathea 

contaminans, (Sukarsa, H. Apriliana, & Chasanah, 2011). Sebagai 

tanaman hias Angiopteris evecta, (Sri Hartini, 2006). Sebagai obat 

Selaginella sp (Seno, Nurmilawati, & Utami, 2014). Sebagai obat dan 

kerajinan tangan Christella dentata (Riastuti, Sepryaningsih, & Ernawati, 

2018). Sebagai tanaman hias Lycopodiella cernua. (Sri Hartini, 2015). 

Sebagai tanaman hias Blechnum orientale, Neprolepis cordifolia, 

(Sukarsa et al., 2011). Selaginella sp bermanfaat sebagai pencegahan 

terjadinya erosi pada kebun teh karna Selaginella sp hidup dengan 

menjalar di permukaan tanah dan dapat melindungi tanah di sekitar 

kebun teh. 

Taman Wisata Alam (TWA) Telaga Warna mempunyai luas 5 Ha 

dengan pemandangan yang indah dan sejuk dan terdapat danau alam 

yang permukaan airnya tampak berwarna, hal ini disebabkan karena 

adanya pantulan sinar matahari yang datang dari celah-celah dedaunan 

yang jatuh di permukaan danau yang berfungsi sebagai cermin. Keadaan 

alam inilah yang dapat menarik daya tarik sersendiri bagi wisatawan. 

Tidak hanya itu saja di sekeliling telaga di bangun area tempat rumah 

saung, tempat istirahat, warung kecil, area permainan, dan sebagainya. 

Di Taman Wisata Alam (TWA) Telaga Warna juga dapat 

menikmati pemandangan alam serta lintas alam. Selain itu, terdapat 
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beraneka ragam jenis flora dan fauna. Floranya terdiri dari beraneka 

ragam jenis pepohonan dan faunanya terdiri dari beraneka ragam jenis 

kelompok aves, mamalia, amphibi, insekta, dan sebagainya.  

Telaga warna memiliki kekayaan flora seperti: Saninten 

(Castanea ergentea), Puspa (Schima wallici), Pasang (Quercus sp), Huru 

(Litsea sp), Kantung semar (Nepenthes gymnamphora), Kiaksara 

(Macodes petola), Parut (Balanophora sp). Namun demikian, hingga saat 

ini laporan penelitian kekayaan tumbuhan paku di kawasan Telaga warna 

masih sangat sedikit dan tidak ada laporan penelitian paku-pakuan di 

kawasan perkebunan teh (Dephut, 2016). 

Penelitian mengenai tumbuhan paku-pakuan sampai saat ini yang 

sudah dilakukan antara lain, seperti penelitian Keanekaragaman jenis 

paku-pakuan (Pteridophyta) di Mangrove Muara Sungai Peniti 

Kecamatan Segedong Kabupaten Pontianak oleh (Ceri, Lovadi, & Linda, 

2014), Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Taman 

Hutan Kenali Kota Jambi oleh , Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) di Jalur Pendakian Selo Kawasan Taman Nasional 

Gunung Merbabu Jawa Tengah oleh (Astuti et al., 2017), akan tetapi 

belum ada yang melakukan penelitian tentang keanekaragaman 

tumbuhan paku (Pteridophyta) terestrial di kawasan kebun teh ciliwung 

Telaga Warna Puncak Bogor Jawa Barat. 

Untuk itu perlu diadakan penelitian tentang tumbuhan paku 

(Pteridophyta) di kawasan perkebunan teh Ciliwung Telaga Warna, serta 
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dapat mengetahui jenis tumbuhan paku yang terdapat di perkebunan teh 

Ciliwung Puncak Bogor.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah diantaranya; 

1. Berapa jenis tumbuhan paku terestrial di kebun teh Ciliwung Telaga 

warna Puncak Bogor? 

2. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan paku di kebun teh Ciliwung 

Telaga warna Puncak Bogor? 

3. Jenis paku apakah yang mendominasi di kebun the Ciliwung Telaga 

Warna Puncak Bogor?  

4. Bagaimana pola persebaran paku di kebun teh Ciliwung Telaga 

warna Puncak Bogor? 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan diatas penulis hanya membatasi pada 

keanekaragaman tumbuhan paku terestrial di kawasan Perkebunan teh 

Ciliwung Puncak Bogor. 

D. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah keanekaragaman tumbuhan paku terestrial di 

kawasan Perkebunan teh Ciliwung Telaga Warna Puncak? 
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E. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku terestrial 

yang terdapat di kawasan Perkebunan teh Ciliwung Telaga Warna 

Puncak Bogor. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

a. Mendapatkan pengetahuan mengenai keanekaragaman tumbuhan 

paku di kawasan Perkebunan teh Ciliwung Telaga Warna Puncak 

Bogor. 

b. Untuk menambah wawasan peneliti akan jenis Tumbuhan Paku. 

2. Bagi Masyarakat atau Pembaca 

a. Sebagai informasi mengenai keragaman Tumbuhan Paku yang 

terdapat di kawasan Perkebunan teh Ciliwung Telaga Warna 

Puncak Bogor. 

b. Sebagai upaya konservasi terhadap pengetahuan masyarakat 

mengenai keanekaragaman tumbuhan paku yang dapat 

dimanfatkan oleh masyarakat. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

data dan dapat dikembangkan usaha budidaya serta pelestarian 

Tumbuhan Paku.  

d. Penelitian ini sebagai acuan atau dasar untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Lembaga Terkait 

a. Sebagai arsip kekayaan Tumbuhan Paku di Kawasan Perkebunan 

teh Ciliwung Telaga Warna Puncak Bogor. 

b. Sumber referensi ataupun informasi yang dapat dijadikan bahan 

ajar mata pelajaran Biologi dalam kegiatan pembelajaran 

disekolah pada konsep Keanekaragaman Hayati. 
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